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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tentram dengan mengingat Allah,
ingatlah, hanya dengan mengingat Allah lah
hati menjadi tentram”

(Q.S. al Ra’d : 28)
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ABSTRAK

Al-Syawkani adalah seorang Ulama yang berasal dari sekte Syi’ah
Zaidiyyah, namun dalam beberapa karya yang telah dihasilkannya ternyata al-
Syawkani tidak hanya memakai mazhab yang dianutnya, tetapi juga merujuk pada
pendapat-pendapat Ulama Sunni. Dari sini sosok al-Syawkani bisa dijadikan
sebagai titikk temu antara Sunni dan Syi’i Sosok al-Syawkani bisa dikatakan
cukup moderat dan luwes dalam menuangkan pemikirannya dalam berbagai karya
yang telah dihasilkan seperti tafsir Farh al-Qadir. Karya lain yang dihasilkan oleh
al-Syawkani yaitu kitab hadis yang berjudul Al-Fawaid al-Majmuah fi al-Ahadis
al-Mawdu'ah. Di dalam kitab ini, al-Syawkani mengkritisi dan meringkas hadis-
hadis maudu’' yang telah ada sebelumnya. Hal inilah yang menarik bagi penulis
untuk meneliti lebih jauh lagi bagaimana deskripsi kitab tersebut dan bagaimana
pula karakteristik kitab serta kekurangan dan kelebihan kitab tersebut.

Untuk tujuan tersebut, penulis menggunakan pendekatan historis, yakni
penulis berusaha mengetahui latar belakang kehidupan al-Syawkani baik secara
mikro maupun makro. Kemudian penulis menggunakan metode deskriptif-analitik
untuk mendeskripsikan kitab tersebut. Sehingga penulis bisa mengetahui latar
belakang penyusunan, isi kitab, metode serta pendapat ulama tentang kitab
tersebut. Dari latar belakang penyusunan diketahui bahwasanya al-Syawkani
dalam menyusun kitab ini bertujuan untuk meringkas serta mengkritisi para
pendahulunya, karena al-Syawkani melihat para pendahulunya terlalu tasahhul
dalam men-da’ifkan hadis, sedangkan isi kitab ini secara kuantitas jumlah hadis
yang terdapat dalam kitab tersebut sebanyak 1.269 buah hadis. Adapun tema-tema
yang dihasilkan terdapat 17 tema atau kitab, dan epilog (uraian tentang hadis-
hadis yang tidak diklasifikasikan secara spesifik.

Dengan mengetahui latar belakang penyusunan, isi dan metode kitab, maka
akan diketahui pula karakteristik kitab, kekurangan dan kelebihan kitab ini.
Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa karakteristik kitab ini adalah
berdasarkan klasifikasi hukum Islam atau fikih, sedangkan salah satu kekurangan
kitab ini adalah kurang lengkapnya rangkaian sanad yang terdapat dalam kitab ini,
untuk kelebihan kitab ini mudah dipahami bagi para pengkaji kitab klasik, karena
memakai sistem hukum Islam dan sifat kehati-hatian al-Syawkani dalam me-
maudu 'kan hadis. .

_ Setelah dilakukan penelitian terhadap kitab Al-Fawa’id al-Majmu’ah fi al-
Ahadis al-Mawdu'ah didapat data bahwa dari latar belakang penyusunannya al-
Syawkani ingin meringkas dan mengkritisi para ulama sebelumnya. Untuk isi
kitabnya secara kuantitas jumlah hadis yang terdapat dalam kitab tersebut adalah
sebanyak 1.269 buah hadis. hadis sejumlah itu terkodifikasikan menjadi beberapa
bagian yang oleh al-Syawkani diberi nama dengan istilah kitab, untuk
karakteristik kitab ini adalah pengklasifikasian berdasarkan hukum Islam atau
fikih serta dilengkapinya dengan indeks (fifris).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai

berikut
[Turul Arab Nama Hurul tatin

| Alif - -

- Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H ha dengan titik dibawah
¢ Kha’ Kh Ka-ha

] Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra’ R Er

J Zai Y4 Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es-ye
ue Sad S es dengan titik di bawah
ua Dad D de dengan titik di bawah
L Ta’ T te dengan titik di bawah
L Za Z zet dengan titik di bawah

" Pedoman Transliterasi ini dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
Munaqasyah yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2002, him. 39-42.



Flurul Arab Nama Huruf Latin Nama

& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Ki

El Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em
Nun N En

3 Wawu w We

s Ha’ H Ha

¢ Hamzah : Apostrof

@ Ya’ Y "Ya

2. Vokal

a. Vokal Tunggal :

Tanda Vokal Nama IHurul Latin Nama
Fathah
Kasrah i |
' Dammah u u

b. Vokal Rangkap :

Nama Hurul Latin
Fathah dan Ya
) Fathah dan Wawu Au A-u
Contoh :
S —>  faifa dss ——»  haula



c. Vokal Panjang (maddah) :

Tanda Namal [urul Latin Nama

Fathah dan alif a dengan garis di atas
¢ Fathah dan ya a dengan garis di atas
L $ Kasrah dan ya i dengan garis di atas
' Dammah dan wau u denngan garis di atas
Contoh :
JE—>»  gala JE—>  gila
o>  rama d}i.é—b vaqulu

3. Ta Marbutah

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”.

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah “h”.

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “_”
(“al-“) dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

Jub¥l 4y —>  raudah al-atfal
bosidl Aol — . gl-Madinah al-Munawwarah

Al —»  Tulhah

Xi



4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan hurul yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh :

J¥ —»  nazzala
S —» al-birru

5. Kata Sandang “ J «
Kata sandang " J! " ditransliterasikan dengan “ al” diikuti dengan tanda
penghubung “_ 7, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun
huruf syamsiyah.
Contoh :
Adl ——  al-galamu
owddl ——p  al-spamsu
6. Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

ey asalay ———» Wamd Muhammadun illa rasil

Xii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam scjarah perkembangan dan pertumbuhan hadis, usaha untuk
mclestarikan  dan memelihara hadis telah dilakukan sangat hati-hati untuk
melakukan periwayatan dan menerima riwayat yang disandarkan kepada Nabi
SAW.' Adanya beberapa sahabat yang mempunyai catatan hadis,” tetapi kegiatan
ini selain dimaksudkan untuk kepentingan pribadi, juga belum bersifat massal.
Baru pada masa khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz dari Bani Umayyah 90 tahun
sctclah wafatnya Nabi SAW, scjarah penghimpunan hadis secara resmi dan

massal baru terlaksana.

Proses penghimpunan hadis secara menyeluruh memakan waktu yang
cukup panjang yakni lebih sekitar satu abad. Kitab-kitab yang dihasilkanpun

bermacam-macam jenisnya baik dari segi kualitas maupun kuantitas, golongan

" Untuk pelestarian dan pemcliharaan hadis pada masa awal (masa sahabat) lebih banyak
dilakukan lewat tradisi lisan. Adanya larangan untuk penulisan sesuatu dari Nabi selain al-Qur'an
karena khawatir bercampur aduk dengan al-Qur'an takut menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan mengapa tradisi tulis pada masa ini jarang dilakukan. Subhi al-Safih, ‘Ulim al-
Hadis wa Mustalahuing (Beirat: Dar al-*Tmi i al-Malayin, 1997), him_ 19-20

? Sahabat yang memiliki catatan-catatan hadis dalam sahifah antara lain Abu Bakar, ‘Ali
bin Abi Talib dan ‘Abd al-Allah bin Amr bin ‘As. M. ‘Ajjaj al-Khatib, Ustl al-Hadis ‘Uluntihu
wa Mustalahuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), hlm. 164-165. Subhi al-Salih juga mencantumkan
Ibn ‘Abbas dan Abu Hurairah sebagai sahabat yang memiliki catatan-catatan hadis. Subhi al-Salik,
“Uhim al-Hadis wa Mustalahuhn (Beirut: Dar al-‘ilm li al-Malayin, 1997), him. 30-31. M
Syabudi 1smail, Metodologi Penelitian Hedis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him 11 M
Mustafa A’zami, Metodologi Kritik Hadis (ierj ) A, Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), him
52-54,



penyusunannya maupun cara penyusunannya.’ Kitab-kitab inilah yang beredar
ditengah-tengah masyarakat dan dijadikan pegangan oleh umat Islam dalam

hubungannya dengan hadis sebagai sumber ajaran Islam.

Golongan-golongan yang muncul dalam sejarah Islam sepeninggal Nabi
SAW mempunyai akidah terientu. Akidah tauhid yang merupakan sokoguru
kesatuan ummat Muslim yang diliputi oleh suasana persaudaraan sejak zaman
Nabi SAW, menjadi goyah terutama menjelang berakhirnya dekade masa
Khulafa'ur-Rasyidin yaitu diakhir pemerintahan khalifah ‘Usman bin ‘Affan.
Scbab utama goyahnya kcsatuan ummat Muslim tersebut berpangkal pada
pertikaian politik yang bercorak keagamaan di antara kelompok-kelompok
Muslim yang sedang bersaing. Peristiwa tersebut merupakan awal masa
desintegrasi  yang  dalam  perkembangan  selanjutnya, terutama  sesudah
terbunuhnya khalifah ketiga, benar-benar mendorong lahirnya sekte-sekte dalam
Islam dengan doktrin atau ajaran masing-masing yang berbeda’.

Kambuhnya semangat fanatisme golongan di satu pihak, dan munculnya
sikap kultus terhadap “Afi ibn Abi Talib dan Akl al-Bait di pihak lain, tampaknya
sangal berpengaruh terhadap lahirnya doktrin teologi kaum Syi’ah dalam
perjalanan sejarahnya. Kekalahan mereka di bidang politik dan militer selama
pemerintahan Bani Umayyah dan Bahi “Abbasiyyah yang menyebabkan banyak di

antara Imam menjadi korban politik, ini merupakan faktor penting yang

¥ M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991),
him 4. M. *Ajiaj al-Khatib, Al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963), him
337. Indal Abrar, Studi Kitah Hadis (Yogyakarta: Teras, 2003), him. 43.

* Muslih Fatoni, l'aham Mahdi dan Ahmadiyah dalam Perspektif (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1994), him. |



mendorong lahirnya idc atau mitos fentang Imam Mahdi.> Kitab-kitab mereka
sesungguhnya tidak muncul melainkan setelah akidah mereka mapan dan
mengakar pada para pengikutnya, sebab kitab-kitab tersebut di buat untuk
menguatkan akidah mereka dan menyerukan kepada pengikutnya.’

Ada dua paradigma besar yang menguasai pola pikir umat Islam baik
dibidang politik, sosial, budaya, ekonomi, bahkan masalah-masalah krusial
keagamaan. Kedua paradigma tersebut adalah Islam Sunni dan Islam Syi’i,
Khusus dalam wacana hadis kaum Sunni mengenal a/-Kutub al-Sittah’. Adapun
kitab-kitab hadis yang menjadi rujukan kaum Syi’ah ada empat yang dikenal
dengan al-Kutub al-Arba’'ah} Kedua kitab ini merupakan kitab yang utama dan
menjadi rujukan pertaina dari kedua golongan ini.

Syi’ah scbagai salah satu aliran Islam yang jumlahnya sepuluh persen dari
Jumlah keseluruhan Islam di dunia, memiliki pemikiran yang berbeda dengan
aliran lainnya. Syi'ah identik dengan konsep kepemimpinan (/mamah),” yang
mcrupakan tonggak keimanan Syi‘ah. Mcrcka hanya percaya bahwa jabatan

Hahiyuh yang berhak menggantikan Nabi SAW baik dalam masalah keduniawian

3 Thid . him. 2

“ Ali Ahmad Al-Salus, lonsiklopedi Sumah Syi'ah, Studi Perbandingan Headis dan Figh
(Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1997), him. 91.

’ Al-Kutub al-Sittah, (kitab-kitab primer), Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu
Dawud, al-Tirmizi, al-Nasa’i dan Ibn Majjah.

O ALKutd al-Arba ah | al-Keafi karyn ab-Kualaini, Pegeh Marla Yahduruh al-Fagih M
Babawaih, al-Tahzib dan al-Istibsar karya Muhammad bin Hasan al-Tusi

® tmamah dalam mazhab pemikiran Syi'ah adalah kepemimpinan priogresif dan
revolusioner yang bertentangan dengan rezim-rezim politik lainnya guna membimbing manusia
serta membangun masyarakal di atas (ondasi yang benar dan kuat, yang bakal mengarahkan
mennju kesadaran, pertumbuhan dan kemandirinn dalam - mengambil kepotusan - Al Syari‘ati,

Islem Mazhed Pemikiran dan Aksi (Bandung: Mizan, 1995), htim 05



maupun keagamaan hanyalah dari kalangan Ah/ al-Bait. Keyakinan tersebut
mewarnai kekhasan Syi’ah disamping adanya konsep lain seperti ‘/smah’ dan
Mahdi."

Mazhab Zaidi merupakan salah satu cabang dari Syi’ah dan biasa disebut
dengan aliran Syt ah Zaidiyah."* Kelompok ini memandang bahwa ‘Ali adalah
orang yang paling pantas menjadi Imam sepeninggal Nabi SAW, karena dialah
orang yang paling dominan memiliki sifat-sifat yang sebelumnya telah disebut-
sebut oleh Nabi SAW .scbagai imam sesudah “Ali ibn Abi Talib haruslah dari
keturunan Fatimah. ltulah silat-sifat terbaik bagi seorang Imam (u/-afdal). Akan
tetapi, sekalipun demikian, jika sifat-sifat itu tidak terpenuhi tidak terpenuhi, maka
bolchlah yang lain untuk menduduki jabatan tersebut. Imam dalam bentuk kedua
ini disebut /mam al-mafidal. Atas dasar ini Syi’ah Zaidiyah dapat menerima Abu
Bakar, ‘Umar dan ‘Usman. "

Syi’ah Zaidiyah banyak tersebar di Yaman, °Ali al-Syawkani (1130-1211

I1), adalah scorang ulama yang terkenal di Yaman, bertahun-tahun dipercayai oleh

O smah atau kesucian dalarn akitth Sy7ah adalah primsip yung menyatakan bahwa
pemimpin suatu komunitas atau masyarakat—yakni, orang yang memegang kendali nasib di
tangan orang yang diberi amanat kepemimpinan oleh orang banyak—mestilah bebas dari
kejahatan dan kelemahan. /hid., him. 62

"""M_Alfatih Suryadilaga, Stdi Kitab Hadis (Yogyakarta : Teras, 2003), him. 304

12 7aidiyah bisa disebut sebagai golongan Syi’ah moderat, yang agak menyimpang dart
Syi'ah lainnyn, Sejaral kemuanealan Zaidiyah bermala dari- pertentangan pendapal tentang siapa
ahli waris Imamah setelah Ali Zainal Abidin (Imam Syi'ah yang ke-4) meninggal. Scgolongan
orang menolak kepemimpinan tokoh terpilih yaitu M. al-Bagir sebagai pengganti ‘Ali Zainal
‘Abidin. Golongan tersebut lalu mengangkat Zaid bin Ali bin Husain sebagai Imam karena dinilai
layak dan berhak. Alasan lainnya Zaid dinilai lebih revolusioner dan enerjik dalam melawan
pemerintah Bani Umayyah. Zaidiyyah Yaman lebih dekat ke arah Sunni daripada ke arah Syi’ah
lainnya. (Isma’iliyah dan Isna As’ariyyah). lihat. John 1. Lisposito., Fnsiklopedi Oxford Dunia
Islam (terj.) Gva Y N jilid, V1. (Bandung: Mizan, 2000), him. 181-182.

13 Nasrun Rusli, Konsep ljtihad Al-Syawkeni (Jakarta: Logos, 1999). him. 64



pemerintah Imam-imam Qasimiyyah, sebuah Dinasti Zaidiyyah di Yaman untuk
memegang jabatan qadi (hakim). Beliau adalah ayah al-Syawkani. Dalam
keluarga inilah al-Syawkani tumbuh dan dibesarkan. Al-Syawkani'® sejak kecil
mempunyai minat pada itmu pengetahuan. Sebelum mendapat bimbingan guru
secara formal al-Syawkani mendapat bimbingan dari beberapa guru setelah
terlebih dahulu menghafal dan membaca beberapa karya dari berbagai ilmu.
Orang pertama yang menjadi gurunya adalah ayahnya sendiri, ‘Ali al-Syawkani
yang membimbingnya mempelajari figih, usul fiqih dan hadis."

Menurut lbrahim Ibrahim Hilal, dosen Universitas ‘Ain Syam Mesir al-
Syawkani tcrmasuk ulama yang mempunyai derajat mujtahid mutlak.'
Pandangan prinsipil kclckunan al-Syawkani yang disuarakan oleh al-Syawkani
dalah “kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah” dalam segala aspek kehidupan
Muslim; segala sesuatu yang bukan bersumber dari al-Qur’an dan al-Sunnah
adalah bersumber dari hawa nafsu dan segala yang bersumber dari hawa nafsu
adalah sesat. Al-Syawkani menghimbau umat Islam agar membersihkan i 'tikad
mereka dari kemusyrikan dan kembali kepada i'/ikad kaum salaf, yang
mencerminkan kandungan al-Qur’an dan al-Sunnah. Tidak hanya dalam bidang
Tauhid, al-Syawkani juga mcnghimbau para ulama untuk melakukan ijtihad

dalam rangka pembaharuan hukum.

" Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdullah al-
Syawkani. Istilah al-Syawkani dinisbatkan pada sebuah desa di daerah Sihamiyyah Yaman

'S Nasrun Rusli, Konsep ljtihad Al-Syawkani, him. §3-54.

19 1hic., him 8-9



Ringkasnya, al-Syawkani melihat bahwa para ulama di kalangan umat
Islam pada masanya (abad ke-12/13H) telah jauh dari ajaran Islam yang asli, yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, yakni berupaya menyelesaikan segala
nermasalahan dengan mengembalikan kepada al-Qur’an dan al-Sunnah.
Kemampuan intelektual al-Syawkani kemudian mengantarkan pada kedudukan
terhormat sebagai hakim agung dalam usia 36 tahun. Banyak karya yang telah
dihasilkan al-Syawkani baik dalam bidang figh, usul fiqih, tauhid, tafsir, ilmu
mantiq, dan hadis."”

Al-Syawkani adalah seorang ulama Syi'ah yang bermazhab Zaidiyyah,
tetapi dalam prakteknya melalui beberapa karya yang telah dihasilkannya ternyata
al-Syawkani tidak hanya memakai mazhab yang dianutnya, tetapi juga merujuk
pada pendapat Ulama-ulama Sunni. Di sini sosok al-Syawkani bisa dijadikan
sebagai titik tcmu antara Sunni dan Syi’i, bisa dikatakan al-Syawkani cukup
moderat dan luwes dalam menuangkan pemikirannya dalam berbagai karya yang
tclah dihasilkannya. Hal ini dibuktikan dengan beberapa karya yang telah
dihasilka olch al-Syawkani scperti Tafsic lath al-Qadir dan dalam kajianUsul
Figh yang dilakukannya sccara lebih kritis, dia telah membangun sebuah
metodologi ijtihad yang memperlihatkan kemandiriannya dalam berfikir.

Pemikiran al-Syawkani pada umumnya masih terpendam di dalam karya-
karya yang berbahasa  Arab yang dikenal dengan kitab kuning. Metode
penulisannya yang telah kuno bisa menyibukkan para pengkaji sehingga bisa

kehilangan mutiara pemikirannya. Dalam skripsi ini penulis bermaksud untuk

7 Ibid.. hlm. 9-12.



mengctahui sosok al-Syawkani Iebih jauh terkait dengan karyanya di bidang
hadis.

Salah satu contoh karya al-Syawkani dalam bidang hadis adalah kitab A/-
lawd’id al-Majmu'ah fi al-Ahadis al-Mawdu'ah karya ini merupakan sebuah
koleksi hadis-hadis maudu’ yang akan dijadikan penelitian dalam skripsi ini.
Alasan kitab tersebut yang dikaji adalah karena jika dibandingkan dengan kitab-
kitab yang memuat tentang hadis maudu’ kitab A/-F"awa’id al-Majmu’ah #i al-
Ahadis al-Mawdu’ah jika dilihaf dari segi muatan, sistematika sangatlah praktis
dibandingkan dengan kitab yang ‘memuat tentang hadis maudu’lainnya seperti: a/-
Mawdu"ah karya Abi Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Al bin al-Jauzi., a/-Tanzih al-
Syari’ah al-Marfu'ah ‘an al-Ahbar al-Sani*ah al-Mawdi'ah karya Abi Hasan
‘Ali bin Muhammad al-Kannani, dan lain-lain. Hal ini karena dipengaruhi dengan
latar belakang penyusunan yang berbeda, sistematika dan lain-lain, tentunya al-

Syawkani mempunyai argumen tersendivi.lentang hal tersebut di atas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah

sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi kitab Al-Fawa’id al-Majmu'ah fi al-Ahadis al-
Mawdn'ah karya al-Syawkani?
2. Bagaimana karakteristik kitab tersebut serta apa kekurangan dan

kelebihannya?



C. Tujuan dan Kegunaan Peneclitian

Tujuan Penelitian:

I. Memberikan deskripsi atas karya ulama klasik khususnya kitab-kitab
hadis

2. Mengetahui  karakteristik kitab tersebut serta kekurangan dan
kelebihannya
Kegunaan Penelitian:

1. Memberikan sumbangan penelitian dalam khazanah keilmuan khususnya
ilmu hadis

2. Memberikan dorongan munculnya kajian kitab karya ulama klasik

D. Telaah Pustaka

Buku yang menulis (entang biografi al-Syawkani adalah A4/-Tigsar f7
Jayyid zaman ‘Alamah al-Aqalim wa al-Amsar karya al-Qadi Muhammad bin
lasan al-Syajri al-Zammari (1200-1286 }1). Kitab ini belum penulis temukan.

Untuk skripsi yang pcrnah membahas tentang al-Syawkani adalah Yanyan
Said Ramli'® dengan judul “al-Syawkani (1173-1250 H) dan tafsirnya” (Studi
Terhadap Karakteristik Tafsir lfath al-Qadir) dan tulisan Ali Imron."” Kedua
tulisan ini mengungkap bagaimana karakteristik Tafsir Fath al-Qadir dan

metodologi yang dipakai olch al-Syawkani. Kedua tulisan di atas mengungkapkan

'® Yanyan Said Ramli, “al-Syawdeni (1173-/250 H) dan tafsirnya” (Studi Terhadap
Karakteristik Tafsir Fafh al-Qadir)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 1996, him. 75.

' «Ali tmron, “lafh al-Qadir Karya al-Syawkani “, dalam Jurnal Studi Hmu-ilmu al-
Qur'an dan Hadis, Yogyakarta, vol.5. No.2. Tahun 2004.



dengan tentang karakteristik tafsir Jath al-Qadir bahwasanya jika ditinjau dari
sistematika yang digunakan oleh al-Syawkani adalah 7ahlili bi Tartib Rasm
‘Usmani (terperinci dengan sistematika urut sebagaimana Rasm ‘Usmani).
Sementara itu, jika dilihat dari sumbernya maka tafsir ini masuk kedalam kategori
Tafsir bi al-Ma str, Dalam tafsir ini al-Syawkani tidak segan-segan merujuk pada
pendapat ulama-ulama dari golongan Sunni, meskipun ia sendiri berasal dari sekte
Syi’ah Zaidiyyah, dalam hal ini al-Syawkani bisa dikatakan cukup moderat.
Disertasi Nasrun Rusli*’, “Konsep Ijtihad al-Syawkani” dalam tulisannya
dijelaskan konscp dasar ijtihad dalam pandangan al-Syawkani. Dalam tulisan ini
diiclaskan bahwasanya konscp yang ditawarkan olch al-Syawkani bisa diterima
dalam rangka untuk meadapatkan solusi hukum suatu permasalahan, yang
pertama kali harus diperhatikan adalah nas-nas al-Qur'an dan sunnah Nabi
Muhammad SAW. lJikalau tidak ditemukan solusinya secara langsung dari al-
Qur'an dan al-Sunnah, al-Syawkani menawarkan penyelesaian melalui istidlal al-
hukm. Prinsip dan metode yang dikemukakan oleh al-Syawkani dirasakan relevan
pula untuk diterapxan di Indonesia. Diantaranya adalah prinsip yang dikemukakan
al-Syawkani tidak bertentangan dengan pancasila, berpijak pada landasan
kemaslahatan umum, bersifat luwes, adil, dinamis, elastis dan komprehensif.
Skripsi Hidayat®' (Fakultas Syari’ah) tentang pandangan al-Syawkani
tentang Khiyar dan jual beli. Al-Syawkant adalah scorang tokoh Usul figh yang

mempunyai wawasan jauh kedepan dan mempunyai konsep pemikiran hukum

M Nasrun Rusli, Konsep [jtihad al-Syawkani, Disertasi,  (Jakarta: TAIN Syarif
Tidayatullah 1998), him 75

2 Hidayat, Pandangan al-Syawkani tentang Khiyar dan Jual Beli, Skripsi, Fakultas
Syari’ah TATN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001, him. 60.
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yang luwes. Dari beberapa kajian yang membahas tentang al-Syawkani, maka
bisa disimpulkan bahwasanya al-Syawkani merupakan sosok yang sangat fuwes
dan bisa diterima oleh generasi penerusnya. Sedangkan vang membedakan
penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah bagaimana pemikiran al-

Syawkani dalam bidang hadis.

E. Metode Penelitian
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, penulis membagi
proses penclitian ini ke dalam dua tahepan yaitu, pengumpulan data dan analisis
data.
1. Pengumpulan Data
Pada tahapan ini, penulis melakukan inventarisasi dan pengumpulan
data kepustakaan yang berkaitan dengan tema sebanyak mungkin. Dan secara
umum data yang gunakan dalam penclitian ini terbagi dalam dua kategori,
yaitu:
a. Data Primer
Yaitu sumber data yang merupakan data (rujukan) utama dalam
penelitian ini. Dalam hal ini data primernya adalah karya al-Syawkani
Al-liawa’ id al-Majmu’ab fi al-/hadis al-Mawdu ah.
b. Data Sekunder.
Yaitu data-data pendukung lain yang berkaitan dengan tema penelitian

ini. Data sckundcr ini berupa karya-karya para ulama dan sarjana yang
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telah ada tentang tokoh dan tema pada penelitian ini, baik berupa

buku, artikel maupun karya-karya lain.

Dilihat dari sumber data di atas, maka penelitian ini termasuk jenis
penelitian kepustakaan murni( library research), yakni jenis penelitian yang
berusaha mendapatkan dan mengolah data-data kepustakaan
2. Analisis Data

Penelitian yang hendak penulis laksanakan adalah penelitian yang
bersifat deskriplif. Artinya penulis berusaha untuk menampilkan pemikiran al-
Syawkani dalam scbuah karya secara apa adanya. Oleh yang hendak penulis
lakukan adalah analisa deskriptif (deskriptif analitik).** Sedangkan pendekatan
dalam melakukan analisis data akan lebih banyak menggunakan pendekatan
induktif. Artinya, kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari analisis data
berasal dari data (pemikiran ) tokoh tersebut dalam sebuah karya untuk
kemudian ditarik kesimpulan umum (generalisasi).” Agar kesimpulan yang
dihasilkan sesuai dengan-minimal mendekati-ide orisinal subyek (dalam hal

ini al-Syawkani) penulis menggunakan pendekatan historis.®!

22 Sudarto, Metode Penefitian Filsafat (Jakartia, Rajawali Press, 1996), him. 66

B Ibid. . him.57.

" pendekatan histories sangat diperlukan untuk mengetahui sepala sesuatn tentang
subyek lingkungan di mana subyek berada maupun kondisi ketika subyek menghasilkan sebuah
karya yang menjadi kajian dalam penelitian. Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Melode

Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 66.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai pembahasan yang utuh, urut dan mudah dalam penjelasan
maka dalam pembahasan ini digunakan sitematika sebagai berikut:

Bab Pertama, mcmuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penclitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini akan menguraikan tentang biografi al-Syawkani,
yang meliputi latar belakang sejarah kehidupan, biografi al-Syawkani dan karya-
karyanya.

Bab ketiga, akan menguraikan tentang deskripsi seputar kitab A/-Fawa’id
al-Majmu’ah fi al-A hadis al-Muwdu’ah yang meliputi latar belakang penyusunan,
isi kitab, metode dan pendapat ulama.

Bab keempat, mengemukakan tentang karakteristik kitab serta kekurangan
dan kelebihan kitab tersebut.

Bab kelima, mecrupakan akhir dari pembahasan skripsi yang meliputi

penutup, kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan yang cukup panjang mengenai kitab A/-

Fawd’id al-Majmi'al fT al-Ahdadis al-Mawdu'ah, maka sampailah akhirnya pada

titik kesimpulan. Scbagai suatu penclitian, penulis akan mengemukakan beberapa

kesimpulan yang senantiasa berpijak pada rumusan masalah yang telah

dirumuskan, yaitu:

Il

Deskripsi atas kitab Al-I"awad’id al-Majmi’ah fT al-Ahadis al-Mawdu'ah
yang terdiri dari latar belakang penyusunan, isi kitab, metode dan
pendapal para ulaina tentang kitab tersebut. Latar belakang penyusunan
kitab ini adalah untuk meringkas kitab-kitab kompilasi hadis-hadis
maudy’ menjadi satu kitab. Faktor lain yang melatarbelakangi al-
Syawkani dalam penyusunan kitab ini adalah mengkritisi para
pendahulunya, karena al-Syawkani melihat setelah dilakukan penelitian
banyak terdapat hadis yang bukan maudu’, tetapi dicap maudu’ oleh
penulisnya yang dalam hal ini al-Syawkani mengkritik Ibnu al-Jawzi dan
Imam al-Suyuti. Sedangkan dari segi isi kitab ini secara kuantitas memuat
sejumlah 1269 hadis. Hadis sejumlah itu terkodifikasikan menjadi
beberapa bagian, yang oleh al-Syawkani diberi nama dengan istilah kitab,
seperti kitab taharah, salat dan lain-lain. Dalam kitab ini terdapat 17 kitab.

Ketujuh belas kitab ini dibagi lagi yang kemudian memkai istilah bab dan
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subbab. Bab-bab ini dibagi lagi yang olch al-Syawkani diberi nama
dengan zikru atau hahsun. Untuk metode yang digunakan oleh al-
Syawkani memakai metode Jarh wa al-Tu'dil. Al-Syawkani sendiri tidak
mempunyai konsep hadis maudu’ secara mandiri. Mengenai pendapat
ulama ientang kitab ini adanya pro dan kontra mengenai al-Syawkani,
sebagian mengatakan al-Syawkani terlalu /asahhul dan sebagian yang lain
menilai al-Syawkani terlalu rasyaddiid dalam me-mauci'kan hadis.
Karaktcristik kitab

Karakueristik dari dari kitab ini adalah sistematika penulisannya
berdasarkan klasifikasi hukum Islam atau fikih, hal ini jika dibandingkan
dengan  kitab-kitab hadis maudu’ ulama sebelumnya sistematika
penulisannya tidak berdasarkan klasifikasi hukum Islam. Dilengkapinya
dengan indcks (filris). Sedangkan untuk kekurangan dan kelebihannya
adalah: kurang lengkapnya rangkaian sanad dalam kitab ini, metode
pengelompokkan berbentuk tematik yang pakai oleh al-Syawkani masih
menyisakan masalah karena jika redaksi hadis yang panjang sering
memuat lebih dari satu tema, namun karena tuntunan metode ini yang
memfokuskan pada satu tema, maka tema-tema yang lain jadi terabaikan.
Untuk kelebihan dari kitab ini adalah memudahkan para pengkaj kitab
klasik, karcna disusun dengan sangat sistematis dan praktis, yakni

berdasarkan klasifikast hukum Islam.
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B. Saran-Saran

Kepada jurusan Tafsir Hadis atau peminat dan pemeerhati kajian hadis,
diharapkan agar kajian yang membahas tentang kitab-kitab hadis semakin
dikembangkan dan diperkaya. Pembahasan mengenai kitab hadis tidak hanya
diarahkan dan berkisar pada kitab-kitab induk saja, namun pada kitab-kitab lain
yang merupakan karya ulama dari berbagai generasi (baik generasi mutagaddimin
atau mutaa khirin).

Akhirnya hanya puji dan syukur patut penulis ungkapkan kepada Allah
SWT, yang telah memberikan kenikmatan schingga tulisan ini dapat terselesaikan,
walaupun penulis menyadari adanya kekurangan-kekurangan dikarenakan
keterbatasan dan kelemahan penulis. Penulis hanya berharap semoga karya ini

dapat memberikan kontribusi bagi khazanah keilmuan khususnya hadis.
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